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Abstrak, UD. Nagawangi Alam Sejahtera merupukan perusahaan yang memproduksi minuman dan 

kerupuk dari limbah kulit buah naga, dimana permasalahan yang ada yaitu belum berkembangnya 

produk kerupuk serta masih tingginya biaya yang pengeluaran dari bahan baku produk kerupuk 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengembangkan dan meningkatkan produk kerupuk serta 

menurunkan biaya pengeluaran, maka dilakukan penelitian dengan penyelesaian menggunakan metode 

Quality Function Deployment (QFD) yang bertujuan untuk memperoleh voice of customer, mengetahui 

atribut yang perlu ditingkatkan serta mendapatkan prioritas tindakan respon teknis. Selanjutnya 

menggunakan metode Value Engineering yang betujuan untuk menurunkan biaya pengeluaran bahan 

baku melalui tahap kreatif. Dari hasil penelitian dan analisa, atribut yang perlu untuk ditingkatkan 

adalah rasa kerupuk, adanya varian rasa baru, tekstur kerupuk sudah sesuai dengan keinginan, bentuk 

kerupuk sudah sesuai keinginan, harga produk bisa bersaing dengan produk lain, dan harga terjangkau. 

Pada hasil analisa dengan Value Engineering diperoleh biaya total penghematan sebesar Rp 499.000 

dari biaya awal sebesar Rp 1.022.000 dengan presentase biaya penghematan yang didapat sebesar 

(48,9%). 

Kata Kunci: House Of Quality, Kualitas Produk, Konsumen, Quality function Deployment, Biaya, 

Value Engineering. 

 

PENDAHULUAN 

Dari penelusuran yang di lakukan, 

perkembangan makanan saat ini sudah semakin 

inovatif dan variatif dengan memanfaatkan 

limbah kulit buah. Banyak kuliner dari kulit 

buah naga yang belum dikenal oleh warga 

Indonesia baik itu kudapan, masakan ataupun 

makanan ringan. Adanya inovasi membuat 

sebuah produk kerupuk dari kulit buah naga 

akan menambah daftar kuliner yang ada di 

Indonesia dan mengurangi limbah yang ada. 

Dengan menggunakan QFD (Quality Function 

Deployment) akan menambah manfaat dan 

pengembangan kualitas produk serta dengan 

menggunakan metode VE (Value Engineering) 

bisa menghemat biaya yang dikeluarkan dalam 

pembuatan produk kerupuk tersebut 

QFD merupakan salah satu metode yang 

mengutamakan pendekatan sistematik dengan cara 

menentukan tuntutan atau permintaan konsumen, 

kemudian menerjemahkan tuntutan tersebut secara 

akurat ke dalam perencanaan produksi yang tepat 

sehingga akan mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan apa yang harus di tingkatkan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen (Tony Wijaya, 

2011). Value Engineering (VE) adalah suatu 

proses pembuatan keputusan berbasis multidisiplin 

yang sistematis dan terstruktur. Melakukan 

analisis fungsi untuk mencapai nilai terbaik (best 

value) sebuah proyek dengan mendefinisikan 

fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai 

sasaran nilai (value) yang diinginkan dan 

menyediakan fungsi-fungsi tersebut dengan biaya 

yang optimum, konsisten dengan kualitas dan 

kinerja yang di persyaratkan sehingga akan 

mendapatkan penghematan biaya (Berawi, 2014). 
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Terjadinya permasalahan di perusahaan UD. 

Nagawangi Alam Sejahtera yang memproduksi 

minuman dan kerupuk dari buah naga yaitu belum 

berkembangnya produk kerupuk dan masih adanya 

limbah dari kulit buah naga yang belum di 

manfaatkan dengan baik oleh perusahaan tersebut, 

sehingga dari observasi yang dilakukan ke 

lapangan masih terjadi pencemaran udara (bau 

yang tidak enak) dilingkungan sekitar perusahaan. 

Jika limbah kulit buah naga tersebut bisa di 

manfaatkan, masyarakat sekitar tidak akan 

terganggu oleh limbah tersebut, bahkan bisa 

menambahkan peluang usaha. Produk kerupuk ini 

sudah pernah ada tetapi masih kurang 

mendapatkan tanggapan yang baik dari 

masyarakat sekitar, sehingga penelitian ini 

berinovasi membuat produk kerupuk dan 

mengembangkannya. Dalam sekali produksi 

kerupuk menghasilkan 50 kg, pada tahap 

pembuatan produk kerupuk ini biaya yang 

dikeluarkan masih tergolong tinggi sehingga 

membuat harga produk tersebut masih belum 

sesuai dengan keinginan konsumen,  

Tabel 1 Data Atribut kualitas produk kerupuk 

di UD. Nagawangi Alam Sejahtera 

Sumber: Kuisioner  

Dengan penerapan metode Quality 

Function Deployment dan Value Engineering 

dapat mengetahui atribut apa yang perlu 

ditingkatkan dalam meningkatkan dan 

mengembang kualitas produk kerupuk buah naga 

dan dapat meminimalisir biaya pengeluaran bahan 

baku produk 

METODE  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode Quality Function Deployment untuk 

memperoleh voice of customer, mengetahui untuk 

menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen 

dari atribut yang perlu ditingkatkan serta 

mendapatkan prioritas tindakan respon teknis 

(Heizer & Render, 2014;196). Selanjutnya 

menggunakan metode Value Engineering yang 

betujuan untuk menurunkan biaya pengeluaran 

bahan baku melalui 5 Tahap (Chandra 2014)   

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
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HASIL & PEMBAHASAN 

Tahap pengumpulan suara 

Berikut adalah atribut-atribut yang 

diinginkan oleh pelanggan yang dijadikan dalam 

bentuk kuesioner yang nantinya akan disebarkan 

kepada responden. 

Tabel 2 kuesioner hasil Voice of Customer 

 
Sumber: Hasil Wawancara 

Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah atribut kuisioner yang diberikan kepada 

responden sesuai dengan subtansi penelitian, 

dalam artian bahwa apakah atribut tersebut sudah 

mampu menggambarkan apa yang menjadi tujuan 

penelitian (Nelly B, Praktikto, Soedjito S and 

Purnomo B. S., Determining Factor and Indicator 

for Alternatif National Soybean Enhancement 

Poduction Model, Journal of Engineering Science 

and Technology (JESTEC), Volume 12 No. 2, 

February, 2017). 

Tabel 3 hasil uji validitas tingkat kepentingan 

 
Sumber: Atribut berdasarkan hasil wawancara dan 

r hitung berdasarkan dari hasil 

pengolahan data SPSS 

Tabel 4 hasil uji validitas tingkat kepuasan 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk 

melihat tingkat konsistensi dari 

pelanggan/konsumen terhadap variabel yang ada. 

Jadi apakah data yang di peroleh akan cenderung 

memberikan hasil yang sama (Nelly, B, Praktikjo, 

Soedjito S dan Purnomo B. S., National Soybean 

Production Enhancemen Strategy for adequate 

availability to Achieve Self Sufficiency), ARPN 

Journal Agricultural and Biological Science 

(JABS), Vol. 11, October 2016) 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Tingkat 

Kepentingan 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Kepuasan 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

Matriks Perencanaan (Planning Matrix) 

Importance to Customer 

Importance to customer bertujuan utuk 

mengetahui penilaian tingkat kepentingan 

pelanggan terhadap variabel tentang produk 

kerupuk buah naga. Dimana nilai ini di dapatkan 

dari rata-rata tingkat kepentingan 

pelanggan/konsumen produk minuman buah naga 

di UD. Naga Wangi Alam sejahtera secara 

keseluruhan pada tiap variabel. 
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Tabel 7 Importance to Customer 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Customer Statisfaction Performance 

Customer statisfaction performance 

bertujuan untuk mengetahui penilaian tingkat 

kepuasan pelanggan terhadap variabel tentang 

produk kerupuk dari kulit buah naga, dimana nilai 

ini didapatkan dari rata-rata nilai tingkat kepuasan 

pelanggan/konsumen produk makanan kerupuk 

buah naga di UD. Naga Wangi Alam Sejahtera 

secara keseluruhan pada tiap variabel. 

Tabel 8 Customer Statisfaction Performance 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Goal Perusahaan 

Goal adalah level performance yang ingin 

di capai untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

(customer needs). Goal merupakan perbandingan 

antara Importance to Customer (tingkat 

kepentingan) dengan Customer Statisfaction 

Performance (tingkat kepuasan konsumen) di UD. 

Naga Wangi Alam Sejahtera Singosari. Pada tabel 

di bawah ini tingkat kepentingan memiliki 

beberapa nilai tertinggi dibandingkan dengan nilai 

tingkat kepuasan. 

Tabel 9 perbandingan Importance to Customer 

dan Customer statisfaction Performance 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Gambar 2 perbandingan tingkat kepentingan dan 

tingkat kepuasan di dapat dari tabel 7 

Dari hasil gafik gambar 2 dapat di lihat 

bahwa Pada beberapa jumlah atribut menunjukkan 

bahwa beberapa nilai kepentingannya lebih besar 

daipada nilai kepuasannya, yang berarti UD. Naga 

Wangi Alam Sejahtera Singosari harus 

meningkatkan lagi kualitas produknya pada atribut 

tersebut guna meningkatkan penjualannya. 

Improvement Ratio 

 Nilai improvement ratio didapat dari 

perbandingan antara goal dan customer 

statisfaction performance. Dimana nilai itu 

menunjukan bobot kesulitan untuk melakukan 

peningkatan kualitas produk dalam memenuhi 

kebutuhan pelanggan. 
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Tabel 10 Nilai Improvement Ratio 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Sales Point 

 Sales point merupakan informasi 

kemampuan menjual produk berdasarkan seberapa 

baik setiap kebutuhan dan keinginan konsumen 

terpenuhi. Nilainya yang paling umum diberikan 

dalam sales point adalah: 

1 :  Menunjukkan tidak ada titik penjualan 

( No Sales Point ) 

1,2 :  Menunjukkan titik penjualan menengah 

( Medium Sales Point ) 

1,5 : Menunjukkan titik penjualan kuat ( 

Strong Sales Point ) 

Tabel 11 Nilai Sales Point 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Raw Weight & Normalized Raw Weight 

 Nilai yang memiliki raw weight tinggi 

akan menjadi perhatian utama perusahaan untuk 

ditingkatkan dalam memenuhi kepuasan 

konsumen, sedangkan normalized raw weight 

mengandung nilai raw weight dengan skala 

dinyatakan dari 0 sampai 1 atau menyatakan 

presentasi. Nilai normalized raw weight didapat 

dari total nilai raw weight.  

 

Tabel 12 Raw Weight dan Normalized Raw 

Weight  

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Tahap Pembuatan House of Quality 

Penerapan metode quality function 

deployment dalam proses perancangan produk 

dan jasa diawali dengan pembentukan matriks 

perencanaan produk, adapun tahap-tahap   

pembuatan house of quality adalah sebagai 

berikut; 

1. Technical response (Respon Teknis) 

2. Relationship matrix 

3. Technical correlations 

4. Technical Matrix (prioritized techniccal 

response, target). 

5. Planning Matrix 

6. Technical Matrix. 

Relationship Matix  

Setelah menentukan respon teknis dari setiap 

suara pelanggan pada voice of customer yang telah 

di buat, maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan hubungan antara respon teknis 

dengan suara pelanggan. Relationship matrix perlu 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana respon 

teknis tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

konsumen. 
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Tabel 13 Relationship Matrix 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Tabel 14 Simbol Relationship Matrix 

 
Sumber: Dedy, Joko, Pratama, Prima, Vitasari, 

Sumanto. 2018.  

Technical Correlation 

 Technical correlation perlu di buat untuk 

memetakan hubungan dan ketergantungan antar 

tim respon teknis. Jika kita dapat memetakan maka 

kita dapat melihat apakah ketergantungan tersebut 

mempengaruhi tim-tim respon teknis untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Tabel 15 Simbol korelasi teknis (Technical 

correlation) 

 
Sumber: Dedy, Joko, Pratama, Prima, Vitasari, 

Sumanto. 2018.  

dari hasil analisis maka dapat di susun Technical 

correlation seperti gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 3 susunan korelasi teknis (Technical 

correlation) 

 Prioritas dan Kontribusi 

  Nilai prioritas mempresentasikan kotribusi 

relative dari respon teknis demi memenuhi 

kepuaasan pelanggan. 

Tabel 16 Nilai Prioritas 

  
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

House of Quality 
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Gambar 4 House of Quality 

 

 Tahap Kreatif 

 Pada tahap ini, penulis memberi ide 

kreatif dalam pemilihan bahan baku untuk 

memproduksi sebuah produk, dan pada tahap ini 

akan menghasilkan beberapa alternatif dan inovasi 

yang telah di tentukan yang kemudian dapat 

dijadikan pertimbangan dalam pengambilan suatu 

keputusan. 

Tabel 17 Selisih biaya awal dan setelah 

penghematan 

  
Sumber: Hasil Pengolahan Data  

 Dari alternatif pengganti yang ada, maka 

diperoleh biaya total setelah penghematan adalah 

sebesar Rp 523.000 dengan penghematan sebesar 

Rp 499.000 dari biaya awal sebesar Rp 1.022.00 

dengan presentase biaya penghematan yang 

didapat sebesar (48,8%) 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: Atribut 

yang perlu untuk ditingkatkan adalah “rasa 

kerupuk saat ini” dengan keinginan nilai 3,63 lalu 

“adanya varian rasa baru” dengan keinginan nilai 

3,8, “tekstur kerupuk sudah sesuai dengan 

keinginan dengan nilai 3,93, “bentuk kerupuk 

sudah sesuai keinginan” dengan keinginan nilai 

3,86, “harga produk bisa bersaing dengan produk 

lain” dengan keinginan nilai 3,66, dan “harga 

terjangkau” dengan keinginan nilai 3,9.   Dengan 

hasil ini maka pihak UD. Naga Wangi Alam 

Sejahtera Singosari agar menjadikan atribut 

tersebut lebih ditingkatkan lagi, dan sebaiknya 

pihak UD. Segera memperbaiki atribut tersebut 

agar konsumen terus membeli produk kerupuk 

buah naga dan bisa meningkatkan penjualan.  

Dari alternatif pengganti yang ada, maka 

diperoleh biaya total setelah penghematan adalah 

sebesar Rp 523.000 dengan penghematan sebesar 

Rp 499.000 dari biaya awal sebesar Rp 1.022.000 

dengan presentase biaya penghematan yang 

didapat sebesar (48,8%). 

Saran  

Pihak UD. Naga wangi alam sejahtera 

Singosari agar lebih memperhatikan lagi tentang 

kualitas produk kerupuk. 

Pemilihan bahan alternatif yang ada 

sehingga bisa meminimalisir biaya pengeluaran 

pada pembuatan produk kerupuk dari kulit buah 

naga. 
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